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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode deskriptif kualitatif dalam penelitian ini menuliskan hasil penelitian 

secara teliti semua fenomena kebahasaan yang diteliti melalui teknik analisis 

naratif, meneliti dan memeriksa berdasarkan data yang sebenarnya berdasarkan 

fakta-fakta kebahasaan yang ada. 

Teknik analisis naratif pada penelitian ini juga bisa dikatakan merupakan 

paradigma kritis menaruh perhatian terhadap pembongkaran aspek-aspek yang 

tersembunyi dibalik kenyataan teks berita yang tampak. Dalam hal ini, wacana 

teks surat kabar daring pada rubrik olahraga mengenai pemberitaan Real Madrid 

berhasil mendapatkan gelar juara Piala Eropa untuk kesepuluh kalinya. 

Paradigma kritis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis naratif, di mana teks wacana yang dikaji dianalisis dengan melihat 

bagaimana struktur narasi wacana, fungsi dan karakter narasi, dan posisi narator. 

 

3.2 Sumber Data dan Korpus 

Penelitian ini memperoleh sumber data dari surat kabar daring Suara.com, 

Detik.com, Goal.com, Republika.co.id, Jawapos.com, Tempo.co, dan 

Kompas.com yang telah dipilih pada rubrik olahraga, khusus pemberitaan Real 

Madrid mendapatkan juara Piala Eropa untuk kesepuluh kalinya terbitan tanggal 

25 Mei 2014, berita diambil dini hari sesaat setelah kemenangan Real Madrid 

melawan Atletico Madrid. 
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3.3 Defenisi Operasional 

Istilah-istilah, kata-kata, atau pengertian-pengertian penting atau digunakan 

dengan makna tertentu harus diberi batasannya agar jangan timbul tafsiran 

bermacam-macam. Dalam keseluruhan penelitian istilah harus digunakan dengan 

arti yang sama. Menggunakan istilah tertentu dengan makna berbeda-beda 

menimbulkan kesalahpahaman (Nasution, 2003:21). Untuk itulah defenisi 

operasional penting menjelaskan pengertian-pengertian istilah dalam penelitian 

ini. 

1. Analisis naratif adalah kajian terhadap teks berita kemenangan Real 

Madrid menjuarai Piala Champions Eropa tahun 2014 pada surat kabar 

daring Suara.com, Detik.com, Goal.com, Republika.co.id, Jawapos.com, 

Tempo.co, dan Kompas.com yang diambil sesaat setelah kemenangan 

Real Madrid dalam pertandingan final melawan Atletico Madrid dini hari 

Waktu Indonesia Barat (WIB) tanggal 25 Mei 2014 dengan membedah 

struktur narasi, fungsi dan karakter, dan posisi narator dalam wacana. 

2. Struktur narasi adalah tahapan peristiwa yang terdiri dari lima bagian dan 

masing-masing bagian saling terhubung. Pertama, eksposisi (kondisi 

awal). Kedua, gangguan (disruption) kekacauan. Ketiga, komplikasi 

(kekacuan makin besar). Keempat, upaya memperbaiki gangguan. Kelima, 

penyelesaian akhir. 

3. Fungsi dan karakter adalah adalah fungsi dari orang atau tokoh yang 

diceritakan di dalam teks. Penelitian ini menggunakan fungsi karakter 

pendekatan Greimas yang terbagi menjadi enam peran. Pertama, subjek. 

Peran utama dalam cerita. Biasanya peran ini mendapatkan porsi terbesar 

dalam cerita. Kedua, objek. Tujuan yang ingin dicapai subjek. Bisa berupa 



25 
 

 
Rangga L. Tobing, 2015 
Struktur narasi wacana olah raga sepak bola dengan menggunakan teknik analisis naratif 
pada media massa daring di Indonesia 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 
 

orang, keadaaan, atau cita-cita. Ketiga, pengirim (destinator) penentu arah, 

memberikan aturan dan nilai-nilai dalam cerita. Keempat, penerima 

(receiver), yang membawa nilai dari pengirim atau objek di mana 

pengirim menempatkan nilai dan aturan dalam cerita. Kelima, pendukung 

(adjuvant). Karakter yang mendukung subjek mencapai objek. Keenam, 

penghalang (traitor) karakter yang menghambat subjek mencapai tujuan. 

4. Narator adalah orang yang menceritakan peristiwa di dalam teks. Narator 

ini dibagi menjadi 3 bagian posisi. Pertama, narator dramatis (dramatized 

narrator)-narator tidak dramatis (undramatized narrator). Narator 

dramatis adalah narator ikut terlibat menjadi bagian dari cerita yang 

diceritakan atau bisa juga narator diposisikan sebagai karakter dalam 

narasi, sedangkan narator tidak dramatis adalah sebaliknya. Kedua, narator 

objektif-narator subjektif. Narator objektif adalah narator yang 

menempatkan pembaca sebagai pengamat, memposisikan khalayak berada 

di luar peristiwa. Narator subjektif adalah narator yang mengajak khalayak 

untuk terlibat menjadi bagian dari cerita. Ketiga, narator menceritakan 

(telling)-narator memperlihatkan (showing). Narator menceritakan adalah 

narator yang memposisikan diri sebagai orang yang menyimpulkan 

peristiwa. Khalayak diberikan kesimpulan oleh narator. Narator 

memperlihatkan adalah narator memposisikan diri hanya sebagai orang 

yang memperlihatkan dan memperkenalkan peristiwa tanpa 

menyimpulkan. Khalayak diberikan kebebasan untuk menyimpulkan 

sendiri isi dari peristiwa tersebut. 

 

3.4 Teknik Penelitian 

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data 
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Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik dokumentasi. 

Seperti yang dikatakan Arikunto (2006: 158), teknik dokumentasi juga berarti 

penyelidiki benda-benda tertulis seperti catatan harian, trakskip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 

 

Peneliti mengumpulkan data-data berupa teks pemberitaan sepak bola yang 

dimuat di surat kabar daring Suara.com, Detik.com, Goal.com, Republika.co.id, 

Jawapos.com, Tempo.co, dan Kompas.com pada tanggal 25 Mei 2014, lebih 

tepatnya pemberitaan seputar keberhasilan Real Madrid juarai Piala Eropa 

kesepuluh kalinya. Setelah itu berita yang telah dipilih di-print screen, dijadikan 

kliping-kliping untuk mempermudah peneliti melakukan analisis. 

 

3.4.2 Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian adalah satuan tertentu yang diperhitungkan 

sebagai subjek penelitian (Arikunto, 2006: 143).  Ada tujuh pemberitaan yang 

dijadikan unit analisis. Ketujuh pemberitaan tersebut, yaitu: 

Tabel 3.1 Unit Analisis 

No Judul Berita Penerbitan 

1 Balikan Keadaan, Real Madrid Juara Liga 

Champions (Suara.com) 

25 Mei 2014/ Pukul, 

04.22 WIB 

2 Real Madrid Juara Liga Champions (Detik.com) 25 Mei 2014/ Pukul 04.24 

WIB 

3 Laporan Pertandingan: Real Madrid 4-1 

Atletico Madrid (Goal.com) 

25 Mei 2014/ Pukul 04.21 

WIB 

4 Real Madrid Juara Liga Champions 25 Mei 2014/ Pukul 04.25 
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(Republika.co.id) WIB 

5 Real Madrid King of Europe (Jawapos.com) 25 Mei 2014/ Pukul 07.30 

WIB 

6 Real Madrid Sabet La Decima (Tempo.co) 25 Mei 2014/ Pukul 04.37 

WIB 

7 Real Madrid Raih Mimpi La Decima 

(Kompas.com) 

25 Mei 2014/ Pukul 04.32 

WIB 

 

3.4.3 Teknik Pengolahan Data 

Adapun teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. mengumpulkan data berupa berita-berita sebagai bahan penelitian 

menurut perumusan masalah, yakni tentang bagaimana pemberitaan 

seputar sepak bola keberhasilan Real Madrid menjuarai Piala Eropa 

untuk kesepuluh kalinya di media massa daring Suara.com, Detik.com, 

Goal.com, Republika.co.id, Jawapos.com, Tempo.co, dan Kompas.com. 

2. membaca setiap pemberitaan tersebut untuk menemukan dan 

mengemukakan teks pemberitaan melalui struktur narasi, fungsi dan 

karakter, posisi narator dengan menggunakan teknik analisis naratif. 

3. menarik kesimpulan, di mana merupakan titik akhir dari penelitian. 

Bagaimana wacana dalam pemberitaan sepak bola di surat kabar daring 

disajikan, dilihat berdasarkan analisis naratif di atas. 


